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A b s t r a k 
 
Dalam pelaksanaan Tugas Akhir pada Program Studi Informatika Fasilkom UMB, banyak 
mahasiswa yang mengambil sebuah topik skripsi tidak sesuai dengan kemampuan nya dalam 
bidang tersebut, hal tersebut terlihat dari mata kuliah pendukung untuk topik tersebut 
mendapatkan nilai yang tidak memuaskan. Sehingga akan berpengaruh kepada kesiapan 
mahasiswa tersebut dalam menyelesaikan tugas akhirnya. Maka penelitian ini merumuskan 
bagaimana mengimplementasikan teori Dempster Shafer dalam menghasilkan keputusan 
pengambilan topik tugas akhir bagi Mahasiswa Program Studi Teknik Informatika. Metodologi 
penelitian yang digunakan adalah waterfall, dan rekayasa perangkat lunak yang digunakan 
adalah menggunakan UML. Dengan implementasi teori dempster shafer ini, maka mahasiswa 
akan diberikan sebuah hasil yang terkait dengan topik tugas akhir yang akan diambil yaitu 
Pemrograman Aplikasi atau jaringan. 
 





Tugas Akhir adalah karya ilmiah yang 
disusun oleh mahasiswa setiap program studi 
berdasarkan hasil penelitian suatu masalah 
yang dilakukan secara seksama dengan 
bimbingan dosen pembimbing. Tugas akhir 
merupakan salah satu persyaratan kelulusan 
mahasiswa. Mahasiswa Teknik Informatika 
Fasilkom diwajibkan untuk menyelesaikan 
tugas akhir sebagai kulminasi rangkuman 
pendidikan selama mengikuti jenjang 
pendidikan tingkat S-1.  
Dalam penyusunan Skripsi, mahasiswa 
Teknik Informatika dapat menentukan sendiri 
topik Skripsi, sesuai dengan minat mahasiswa 
dan ketersediaan pembimbing atau maha-
siswa boleh berdiskusi dengan pembimbing 
untuk mengerjakan topik penelitian dari dosen  
pembimbing. Topik Skripsi mengacu pada 
bidang peminatan yang ada pada program 
studi Teknik Informatika, yaitu: Perancangan 
Infrastruktur & Pemrograman Aplikasi 
Dalam pelaksanaanya, banyak maha-
siswa yang mengambil sebuah topik skripsi 
tidak sesuai dengan kemampuannya dalam 
bidang tersebut, hal tersebut terlihat dari 
mata kuliah pendukung untuk topik tersebut 
mendapatkan nilai yang tidak memuaskan. 
Sehingga akan berpengaruh kepada kesiap-
an mahasiswa tersebut dalam menyelesaikan 
tugas akhirnya.  
Maka berdasarkan hal tersebut, penulis 
akan mencoba memberikan referensi kepada 
mahasiswa dengan membangun sebuah sis-
tem pengambilan keputusan tugas akhir 
mahasiswa dengan menggunakan teori 
Dempster Shafer.  
Teori Dempster-Shafer adalah represen-
tasi, kombinasi dan propogasi ketidakpastian, 
dimana teori ini memiliki beberapa karak-
teristik yang secara instutitif sesuai dengan 
cara berfikir seorang pakar, namun dasar 
matematika yang kuat. Dimana dalam 
penelitian ini, pengambilan keputusan untuk 
memilih topik yang akan diambil didasarkan 
kepada nilai nilai matakuliah yang telah 
diperoleh selama perkuliahan. 
 
 
2. PERUMUSAN MASALAH 
 
1. Bagaimana mengimplementasikan teori 
Dempster Shafer dalam menghasilkan 
keputusan pengambilan topik tugas akhir 
bagi Mahasiswa Program Studi Teknik 
Informatika. 
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Activity diagram 
Activity diagram menggambarkan 
berbagai alir aktivitas dalam sistem yang 
sedang dirancang, bagaimana masing-
masing alir berawal, decision yang mungkin 
terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. 
Activity diagram juga dapat menggambarkan 
proses paralel yang mungkin terjadi pada 
beberapa eksekusi. Activity diagram 
merupakan state diagram khusus, di mana 
sebagian besar state adalah action dan 
sebagian besar transisi di-trigger oleh selesai-
nya state sebelumnya (internal processing). 
Oleh karena itu activity diagram tidak 
menggambarkan behaviour internal sebuah 
sistem (dan interaksi antar subsistem) secara 
eksak, tetapi lebih menggambarkan proses-
proses dan jalur-jalur aktivitas dari level atas 
secara umum. Menggambarkan proses bisnis 
dan urutan aktivitas dalam sebuah proses. 
Dipakai pada business modeling untuk 
memperlihatkan urutan aktifitas proses bisnis. 
Struktur diagram ini mirip flowchart atau Data 
Flow Diagram pada perancangan terstruktur. 
Sangat bermanfaat apabila kita membuat 
diagram ini terlebih dahulu dalam memodel-
kan sebuah proses untuk membantu mema-
hami proses secara keseluruhan [4]. 
 
 
4. TUJUAN PENELITIAN 
 
Membangun sebuah sistem yang dapat 
melakukan pengambilan keputusan untuk 
menentukan pilihan topik tugas akhir maha-
siswa prodi teknik informatika. 
 
5. METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian berisi metode-metode 
penelitan yang digunakan untuk melakukan 
penelitian. Metode penelitian yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah : 
 
Metode Analisa 
Penulis memperoleh pemikiran teoritis 
dengan mencari dan mempelajari topik-topik 
yang berkaitan dengan teori sistem pakar, 
dempster shafer, bahasa pemrograman yang 
mendukung, serta dengan membaca buku-
buku dan literature lain yang berkaitan 
dengan permasalahan yang menjadi pemba-
hasan pada penelitian ini. 
 
Metode perancangan perangkat lunak 
Metode perancangan aplikasi dalam 
tugas akhir ini menggunakan metode 
pemodelan perangkat lunak classic life cyle 
yang lebih dikenal dengan nama waterfall 
model. Model ini memberikan pendekatan 
yang sistematis dan berurutan bagi pengem-
bangan perangkat lunak. Pendekatan siste-
matis tersebut direpresentasikan kedalam 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 
 
1. Analisa System 
 
Analisa Masalah 
- Program Studi Teknik Informatika 
Fakultas ilmu komputer memiliki 2 jenis 
peminatan yaitu Perancangan Infra-
struktur dan Pemrograman Aplikasi 
- Setiap Mahasiswa akan menyelesaikan 
studinya, dengan mengambil satu mata-
kuliah yang bernama Tugas Akhir 
- Pengambilan tema Tugas Akhir tidak 
berdasarkan jalur peminatan yang sudah 
dipilih oleh setiap mahasiswa, hal ini 
dikarenakan mahasiswa belum punya 
panduan siapa dosen dan apa saja tema 
yang ingin diambil berdasarkan pilihan 
peminatan. 
 
Analisa Kebutuhan  
- Diperlukan suatu system yang dapat 
menjadi panduan bagi mahasiswa untuk 
mengambil tema Tugas Akhir yang 
sesuai dengan pilihan peminatan 
- System yang akan dibangun merupakan 
system pengambilan keputusan meng-
gunakan teori Dempster Shafer 
- Mahasiswa bisa mendapatkan tema 
Tugas Akhir secara otomatis berdasar-
kan jalur peminatan, dan berdasarkan 
nilai dari mata kuliah yang pernah 
diambil. 
- Mata kuliah yang akan dijadikan alat 
pengambil keputusan adalah matakuliah 
Fakultas dan matakuliah program studi 
saja, sehingga tidak melibatkan mata 
kuliah universitas (MKCU), dalam hal ini 
mata kuliah dari semester 1 sampai 
semester 4. 
- System bisa diakses secara online, 
dalam hal ini berbasis Web 
- Diharapkan bisa terkoneksi dengan SIA, 
sehingga tema yang akan diambil bisa 
diketahui pada saat mahasiswa meng-
klik KRS untuk matakuliah Tugas Akhir. 
 
Analisa Data 
Mata kuliah yang akan dijadikan acuan 
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 7. Interface H
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